
ABSTRAKSKRIPSI

Pertumhhan indushi di Indonesia kini semakin meningkat baik
efisiensi, efektifihs, naupun perluasan ahu d.spansi usaba guna
menghadapi ketatnya persaingan di dalem negen dan dsngm negara-negrua
lain dengan melihat kenyataan adanya peluang pasar yang makin terbuka
seiring dengan era pedagangan bebas yang akan segera dihad4i.

Aktiva tetap yarg di$makan oleh indus*i m{ufaldur mengalami
peningkdan sejalan dengar adanya pertumbuhan indusri di Indonesia yang
semakin pesat. Sebagai satdr satu contoh adalah adanya peninglotm
jrnnlah aktiva t€tap yang digrmrknn oleh indusri bahan kimia indushi di
Indonesia. Pada ahun 1992 in&stri bshsn kinia infusti menggunakan
aktiva tetap d€ngan junlah total senilai Rp. 67.500.000.000,-. Pada tahun
1993 indusbi bahan kimia industri menggunakan aktiva tetap dengan jumlah
total s€nilai Rp. 30.516.749.000.000,-. (Sumber: Biro Pusat Stetistik).
Selain kenyaaan didasr tetrtu masih banyak terdapat jenis indushi
manufaltur lainnya ymg juga mengalmi peningkatan jumlah aktiva tetrp
yang digunakan. Sehuuh badm usaha manufaktw menggunakan aktiva tetap
untuk menjalenkan aktivitas usahanya. Badan usaha manufrlfiu yang
tergolong dalam industri padat modal mengalokasikan sebagian besar
datruya untuk attiva tetap yang digtnalsn dalam aktivitas produksi.
Perlahran akuntansi terhadap aktiva tetap berdanpat pada laporan
keuangro yang disajikan. Kewajaran atas laporan karangan dapat diketahui
dari hasil audit. Aktiva tetq merupakan salah satu akun yang penting unttft
diaudit dengan berdasstan kenyataan bahwa alf,iva tetap memilih nilai
yang besar dalam badan usaha.

Badan usaha yang dijadikan objek penelitian adalah PT nY' yang
bergerak dalam bidang indusfii bahan kimia hdustri yang mengfusilhn
produk berupa behan baku detergen. tnkasi pabrik adalah di desa Raomo
kabrryaten Gresik Jawa Tinur, sedrngkgn kantor badan usaln t€r&pu di
tiga lokasi yaitu : Gresik, Surabay4 dan Jakarta.

Adaprm pernasalahaa yang ada pada badan usaha objek penelitian
adalah tidak dimilikinya lcartu aktiva tetap rmtuk setiap jenisnya. Disamping
iu rcrdapat penggantian bagian dari sratu mesin tertentu yang mana hal itu
oleh badan usaha dianggap sebagai biaya pada periode tersebut dan
dibebmken langsmg sebagai biaya pemeliharaan, tanpa nempertimbmgfun
adanya penambahan masa manfaa aktiva tet4. Dalarn pengklasifikasian
terdapat suatu kenyataan adanya alrtiva dalam penyelesaian ymg telah
selesai dike{akaL namun tidak langsung diHasifikasikan dalam akun aktiva
tetlp.

Pembahasan masalah yang ada dilakt*an dengan pengujisn
substantiq *irusrmya penCujian substantif atas trflnsaksi altiva Etap. Dari



penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi dalam
perusahaan sehubrmgan dengan perlakuan akuntansi atas aldiva tetapny4
persoala-persoalan yanC timbul dalrm praltik pada badan usaha
manufaktur yang memiliki aktiva tetap sangat beragam, sumbangan
penikiran rnarylm stran-saran yang berguna bagi bsde usaha sehubugEn
dengan penilaian atas tansaksi aktiva tetapry4 agr nilai aktiva tetap dapat
disqiiken dengro waja dalam laporan keuangaq serta tambahan wawasan
dan juga pertinbangan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam
menecahkan masalah-masalah senrya.

Berdasarkan pembalusan yang telah dilakukan dapat disinpullkan
bahwa stnrktgr int€mal badan us"he 'Y, adalah lemah,
meskipun telah merniliki shrfttur organisasi dan pemisahar fimgsi yang
jelas. Perambahan alciva te@ dari pembelian altiva tetap yang t€rjadi
dalam talnm yang diaudit telah dicatat dengan benar dan secar:a fisik
keberadamya tidak diragukaq narnun penambahan aldhn tetap dari aktiva
tetap dalam penyelesaian tidak dialqd oleh 6"641 .rsaha sebagai aktiva tetap
schingga penc&tunya menjadi hrrang ahlrd. Badan usaha blah
menerapkan metode depresiasi secara konsisteg" atas aktiva tetapnys" yang
mana hal ini seslai dengsn pd$ip lsnsl$easi.lAkiw te@ yang ada dalam
badar usaha b€nax-benar menpakan milik badan usaha Badan usaha
kurang memahard perlunya p€nisahan antara pengeturan pendapqtan dan
pengeluaran modal] gadan usaha memperlakukan setiap alftivitas perbaikan
dan pemeliharaan sebagai biaya perbaikan den panelihraan tmpa
mempertimbang}an terlebih datlrlu akan adanya pertanbahan masa manfaat
atas altiva tetap yang bersanghtsn sehingga datam akm biaya perbaikan
dan pemelihaaan terdapat sejrnnlah tert€Nrtu yang sehanrmya dibebankan
sebagpi pengeluran nodd &u dengan kata lain dikapialisasi sebagei
aktiva tetap.l Hal ini mengakibatknn laba tahrm berjalan menjadi tedalu
rendatr dalarn perhihxrgsn laba-rugi. Dalun perryajian akun aktiva tetap
dalarn neraca, badan usaha hrrang mengklasifikasikan dengan baik ms
aldiva btap dalam penyclesaian yang telah selesai pada trlun yang diaudit,
yang mengakibatkan pebebanan biaya depresiasi menjadi terlalu rendah.
Pengunglapar ddem laprcxan keumgan atas h8l-hal yang berkaitan dengan
akun aktiva tetap telatr diungkapkan dengan cuhp. Dismping itu untuk
aktiva tetap yang lain selain bl-hal yang telah diurailon di atas' telah
disajiken secara layak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku wnum.
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